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ABSTRAK 

 

Refki  : Perencanaan Penambangan Jangka Menengah (Quarterly Plan )  

Limestone Bukit Tajarang PT. Semen Padang 

PT. Semen Padang adalah salah satu perusahaan Industri semen yang sedang 

melakukan penambangan limestone di Bukit Tajarang , Padang,  Provinsi Sumatera 

Barat. Metode penambangan yang digunakan oleh PT. Semen Padang  adalah 

Quarry type Side Hill dan telah membuat perencanaan penambangan jangka 

panjang penambangan di area baru Bukit Tajarang dan selanjutnya akan dibuat 

perencanaan penambangan jangka menengah untuk tahun 2015-2019. 

Dari data blok model dan topografi perencanaan jangka menengah ini akan 

ditambang , hal yang pertama kali dilakukan adalah analisa blok model kemudian 

membuat desain quarry tersebut dengan rekomendasi geoteknik untuk tinggi lereng 

15 meter, sudut lereng tunggal 80o dan lebar berm 5 meter. Mengenai analisis kadar 

rata- rata CaO 53,78% dan SiO2 1,497 % di Bukit Tajarang untuk perencanaan 

tahun 2015 – 2019  terdapat 23.188.447  ton  limestone   bisa ditambang dengan 

target produksi 386.474 ton per bulan.  Penggunaan alat angkut dan alat muat 

mengalami peningkatan per tahunnya.   

Lebar jalan angkut pada jalan lurus adalah 24,0975 m. Jadi lebar jalan angkut 

minimum pada tikungan yang direncanakan yaitu 27,61 m. Lebar jalan angkut 

adalah 27,3645 m. Grade jalan didapat berdasarkan pembuatan design dengan nilai 

10% untuk alat Dump Truck HD 785-5 dan 785-7. Crosslope sebesar 48,194 cm 

terhadap sisi jalan. Superelevasi adalah 0,052 mm/m. 

Terdapat 2 disposal yang akan menampung overburden. Disposal I di area 

Front I Bukit Karang putih dengan kapasitas 893.051ton, dan Disposal II di daerah 

Front III dengan kapasitas 2.729.433 ton   

Penyaliran tambang, curah hujan rencana diperoleh 34,56 mm/hari. Intensitas 

curah hujan rata-rata yaitu 28,10. Lokasi Bukit Tajarang  dibagi menjadi 2 daerah 

tangkapan hujan yaitu DTH I seluas 320.616 m2, DTH II seluas 344.573 m2. Debit 

air hujan untuk DTH I sebesar 0,868 m3/jam, DTH II sebesar 0,933 m3/jam. Debit 

air limpasan untuk DTH I sebesar 0,651 m3/detik, DTH II sebesar 0,840 m3/detik. 

Berdasarkan penggunaan peralatan tambang, biaya dari tahun 2015 – 2016 

untuk limestone  $ 0,79/ton, tahun 2017 - 2018 $1,02 /ton dan untuk 2019                      

$ 1,04/ton, untuk  biaya rental untuk kegiatan development mengalami kenaikan 

tiap tahunnya. 

Dapat disimpulkan bahwasanya untuk penambangan jangka menengah 

limestone di Bukit Tajarang  layak untuk ditambang dan memenuhi target produksi 

yang ditetapkan. 

 

Kata kunci: perencanaan tambang, desain tambang, kadar,  
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ABSTRACT 

 

Refki  : Quarterly Mine Planning of Limestone  at Bukit Tajarang PT. Semen 

Padang 

PT. Semen Padang  is one of Cement Industrial Company that is conducting 

limestone mining in Bukit Tajrang , Padang City, West Sumatera Province. PT. 

Semen Pdang  is using Quarry with Side Hill Type as its mining method,  now will 

be made medium term mine planning  for 2015 – 2019  

From  the block models and topography data of this medium term will be. 

Block model analysis is the first step that will do on this final project and then make 

the design of those qurry with geotechnical recommendations for the 15-meter high 

slope, angle of 80o and 5 m berm width. Based on analysis with average grade of 

CaO is 53.78% and SiO2 is 1.497% in Bukit Tajarang for planning in 2015 -2015 

there are 23,188,447 ton limestone can be mined for production target of 386,474 

tonnes in a month. The usage  of mining will be rise each years. 

The width of the haul roads on the straight path is 24,0975 m. So Road 

Transport Minimum width on the planned bend is 27.61 m. The width of the haul 

road is 27,3645 m. Road grade is based on the manufacture of design with a value 

of 10% for the tool Dump Trucks HD 785-5 and 785-7. Crosslope of 48,194 cm to 

the side of the road. Superelevation is 0.052 mm/m.  

There are 2 disposal area that will accommodate overburden. The First 

Disposal area at Front I Bukit Karang putih will accommodate 893,051 ton  of 

overburden, The second disposal area at Front III wiil accommodate 2,729,433 ton 

of overburden 

The mine drainage, rainfall plan obtained 22,65 mm / day. The intensity of 

the rainfall average is 7,85. Location Pit 206 is divided into three catchment is an 

area of 396 641 m2 first DTH, DTH II area of 336 660 m2, and an area of 293 693 

m2 DTH III. Discharge rainwater for DTH I of 0866 m3/h, DTH II of 0657 m3/h, 

and DTH III of 0641 m3/h. Discharge runoff water to DTH I of 0649 m3/sec, DTH 

II of 0730 m3/sec, and DTH III of 0.481 m3/sec. 

Based on mining equipment usage, mining cost will for limestone getting 

form 2015- 2016 is  $ 0.79 /ton, in 2017 -2019 periode is  $ 1.02 / ton and in 2019 

periode is $ 1.04 / ton. And for rent cost for development will rise for each years. 

      We can conclude that for the medium term mining limestone at Bukit Tajarang 

will be able to be mined and reach production targets set.  

 

Keywords: mine planning, mine design, grade  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Pembangunan infrastruktur di Indonesia sangat berkembang pesat. 

Pembangunan infrastruktur itu meliputi pembangunan gedung, jalan, jembatan, 

dan lain-lain. Semen merupakan komoditas penting dalam pembangunan 

infrastruktur tersebut. Oleh karena itu, perkembangan industri semen di 

Indonesia sangat dibutuhkan pada masa ini untuk kemajuan pembangunan dan 

perekonomian Negara Kesatuan Republik Indonesia ke tingkat yang lebih baik. 

Limestone/batu kapur merupakan bahan galian industri yang digunakan 

sebagai bahan baku utama yang digunakan pada Industri semen. Untuk 

kebutuhan pembuatan semen PT. Semen Padang memperoleh sendiri bahan 

baku limestone/batu kapur. Seiring dengan peningkatan produksi semen dan 

dibangunnya Pabrik Indarung VI menyebabkan PT. Semen Padang harus 

melakukan perluasan daerah penambangan untuk memenuhi bahan baku batu 

kapur/limestone untuk pembuatan semen. Lokasi perluasaan wilayah tersebut 

yaitu Bukit Tajarang dengan luas IUP 412 Ha. Lokasi perluasan ini diharapkan 

akan dapat memenuhi kebutuhan bahan baku untuk pembuatan semen yang 

dibutuhan oleh pabrik dimasa mendatang.  

Perencanaan dan perancanagan tambang (Mine Planning & Design) 

merupakan suatu tahap penting dalam operasi penambangan. Masukan yang 

diperlukan dalam pengkajian tahapan penambangan adalah aspek tekno-

ekonomi. Aspek teknis ini meliputi rancangan teknis geometri tambang, 
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perencanaan metoda penambangan, kebutuhan alat utama dan pendukung, 

sedangkan aspek ekonomis meliputi biaya produksi dan operasi. Aspek ini akan 

selalu berubah terhadap waktu. Perubahan parameter tersebut membutuhkan 

pengontrolan agar bisa mencapai target produksi yang diinginkan. Oleh karena 

itu, diperlukannya pengkajian per tahapan penambangan agar semua aktivitas 

teknis dan ekonomis dapat berjalan dengan baik. 

Oleh karena itu, diperlukannya pengkajian per tahapan penambangan agar 

semua aktivitas teknis dan ekonomis dapat berjalan dengan baik. 

Dalam pengkajian tahapan penambangan terbagi atas 3 jangka waktu yaitu 

perencanaan jangka panjang, perencanaan jangka menengah dan perencanaan 

jangka pendek yang masing–masingnya mempunyai fungsi masing–masing. 

Perencanaan penambangan jangka panjnag dibuat secara general dan dalam 

waktu yang lebih lama. Perencanaan penambangan jangka menengah 

merupakan uraian dari penambangan jangka panjang yang dibuat lebih detail 

untuk waktu yang lebih pendek untuk menjaga agar semua kemungkinan 

terhadap parameter-parameter penambangan yang berubah bisa diantisipasi. 

Penambangan jangka pendek adalah uraian penambangan jangka menengah 

yang dibuat lebih detail berdasarkan kondisi lapangan dengan jangka waktu 

mingguan atau harian. 

Sistem penambangan pada tambang quarry  PT. Semen Padang dilakukan 

dengan cara tambang terbuka dengan sistem Type Side Hill Quarry. Sistem ini 

merupakan suatu sistem penambangan terbuka yang diterapkan untuk 

menambang batuan atau endapan mineral industri yang terletak di lereng bukit 
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atau berbentuk bukit. Cara ini diterapkan apabila seluruh lereng bukit yang akan 

ditambang dilakukan mulai dari bagian atas ke bawah. Dalam sistem 

penambangan terbuka dibutuhkan perencanaan yang harus dipertimbangkan 

secara matang baik dalam segi teknis maupun ekonomis agar limestone yang 

ditambang sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan oleh prabrik dan dapat 

menghasilkan profit bagi perusahaan.  

PT. Semen Padang telah membuat perencanaan jangka panjang pada daerah 

Bukit Tajarang . Setelah perencanaan penambangan jangka panjang ini dibuat, 

selanjutnya perlu dibuat  perencanaan jangka menengah yang berguna untuk 

mengantisipasi keadaan di lapangan ketika perencanaan jangka panjang 

nantinya berubah sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan. 

Mengingat belum adanya perencanaan penambangan jangka menengah, 

maka pada penelitian ini mengambil judul “Perencanaan Penambangan 

Jangka Menengah (Quaterly Plan) Limestone Bukit  Tajarang  PT. Semen 

Padang” 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan, maka dapat ditarik 

beberapa permasalahan yaitu :  

1. Dari Histogram kadar  hasil pemboran eksplorasi limestone di daerah 

penelitian dapat diketahui kadar CaO dan  SiO2. 

2. Belum adanya estimasi penyebaran kadar dan ketebalan limestone di daerah 

penelitian  sangat perlu  blok model.  
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3. Lokasi penambangan yang berada di daerah perbukitan dengan curah hujan 

yang cukup tinggi, merupakan suatu masalah dalam aktivitas penambangan 

di Quarry PT Semen Padang sehingga air yang masuk ke dalam tambang 

perlu dibuatkan perencanaan drainase. 

4. Tanah penutup/overburden yang dikupas perlu dibuatkan tempat 

pembuangannya. 

5. Penjadwalan produksi sesuai dengan spesifikasi kadar limestone dan tonase 

yang diminta oleh pabrik pengolahan. 

6. Penggunaan peralatan tambang sesuai dengan target produksi dan 

produktivitas alat. 

7. Biaya penambangan untuk jangka menengah belum diketahui. 

C. BATASAN MASALAH 

Mengingat keterbatasan dan  mencegah terjadinya kesimpangsiuran dalam 

pembahasan masalah, maka batasan masalah yang diperhatikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada endapan Limestone Bukit Tajarang PT. Semen  

2. Padang. 

3. Pembuatan Blok Model berdasarkan desain quarry untuk 2015-2019 

sebagai panduan penambangan . 

4. Pendesainan quarry berdasarkan data geoteknik sekunder. 

5. Penentuan jumlah peralatan tambang untuk penambangan berdasarkan 

penjadwalan produksi. 
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6. Pembuatan jalan akses ke quarry berdasarkan mining blok model dan desain 

quarry. 

7. Pembuatan rencana drainase tambang untuk mengalirkan air yang masuk 

kedalam quarry dengan bentuk paritan. 

8. Perancanagan diposal area berdasarkan tonase overburden  

9. Perhitungan biaya operasi penambangan per tahap dengan menggunakan 

biaya terbaru 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Analisa statistik  kadar limestone di Bukit Tajarang berdasarkan 

hasil pemboran?   

2. Bagaimana  komposit blok model eksplorasi yang di buat dalam mining 

block model?  

3. Bagaimana desain pit/quarry yang mengacu pada data geoteknik yang telah 

ditentukan? 

4. Bagaimanakah rencana jalan tambang? 

5. Bagaimana penjadwalan produksi berdasarkan mining block model?. 

6. Berapakah jumlah peralatan tambang yang tepat digunakan berdasarkan 

kondisi lapangan dan kondisi endapan limestone beserta metode 

penambangan yang akan digunakan?  

7. Dimana lokasi disposal area yang akan bisa menampung overburden yang 

dikupas dari quarry? 
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8. Bagaimanakah bentuk drainase tambang untuk mengalirkan air yang masuk 

ke dalam quarry? 

9. Berapa biaya operasi penambangan sesuai dengan penggunaan peralatan 

tambang? 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis bagaimana keadaan penyebaran limestone di daerah penelitian 

(Bukit Tajarang) dengan membuat blok model dari daerah penelitian untuk 

mengetahui penyebaran limestone. 

2. Membuat desain quarry berdasarkan hasil dari estimasi blok model. 

3. Membuat desain jalan penghubung antara quarry dan jalan tambang utama. 

4. Melakukan penjadwalan produksi sesuai dengan spesifikasi yang 

ditetapkan. 

5. Menentukan penggunaan peralatan tambang sesuai dengan target produksi 

dan produktivitas alat. 

6. Membuat disposal area berdasarkan tonase overburden. 

7. Membuat saluran drainase tambang. 

8. Menghitung biaya penambangan. 

F. MANFAAT PENELITIAN 

Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

perusahaan maupun bagi peneliti. Berikut manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini 
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1. Bagi Peneliti 

a. Peneliti dapat mengetahui dalam merencanakan produksi penambangan 

pada quarry. 

b. Menambah referensi penelitian mengenai kajian teknis dan ekonomis 

dalam perhitungan biaya operasi dalam perancanaan penambangan 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam kegiatan 

perencanaan penambangan selanjutnya yang optimal dan ekonomis. 

3. Bagi jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk diadakan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penyebaran limestone melalui Cross Section Blok Model (Penampang utara 

– selatan) memiliki ketebalan 210,4 m – 310,4 . Batu silika dan Clay sebagai 

overburden memiliki ketebalan yang bervariasi dari 2 m – 30 m. selain itu 

juga terdapat  batuan intrusi berbentuk dike ke arah selatan dengan 

ketebalan 5 – 30 m. Dan omposisi Kimia limetone  berdasarkan hasil 

pemoboran eksplorasi yaitu kadar CaO maksimum di Bukit Tajarang adalah 

56,81% dan minimum 21,14 %. Kadar SiO2 Maksimum adalah 39,03 % dan 

minimum 0,01 %. 

2. Berdasarkan data geoteknik yang telah di asessment sebelumnya dengan 

tinggi bench rencana 15 meter, lebar berm rencana 5 meter dan sudut lereng 

tunggal 80o. 

3. Lebar jalan angkut pada jalan lurus adalah 24,0975 m. Jadi Lebar Jalan 

Angkut Minimum pada Tikungan yang direncanakan yaitu 27,61 m. Lebar 

jalan angkut adalah 27,3645 m. Grade jalan didapat berdasarkan pembuatan 

design dengan nilai 10% untuk alat Dump Truk HD 785-5 dan 785-7. 

Crosslope sebesar 48,194 cm terhadap sisi jalan. Superelevasi adalah 0,052 

mm/m. 
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4. Penjadwalan produksi berdasarkan spesifikasi teknis  untuk rencana 

penambang Bukit Tajarang Tahun 2015-2019 adalah: 

 

 

 

 

5. Kebutuhan alat berat untuk produksi jangaka menengah adalah: 

 

 

 

 

6. Rancangan disposal didasarkan pada penjadwlan produksi tahunan yang 

sesuai dengan banyaknya overburden yang dikupas per tahunnya 

overburden yang dikirim ke disaposal hanya 50% dan selebihnya 

dimanfaatkan untuk kebutuhan bahan baku semen. Terdapat dua disposal 

dimana Untuk disposal 1 digunakan untuk menampung material overburden 

yang digunakan untuk reklamasi daerah Area Front 1 Bukit Karang Putih  

dengan kapasitas total 893.051 bcm, disposal 2  (Kampung Baru) terdiri dari 

6 bench dengan kapasitas total 2.729.433 bcm 

 

Total Volume Bukaan (Infill Dump & Outside Dump)

2015 590 - 575 4.78             1,072,084        133,307          87,299              -                    

2016 600 - 570 8.00             1,993,455        449,356          179,326            -                    

2017 610 - 580 11.27           2,256,224        749,308          1,536,512         31,530               

2018 630 - 575 16.23           2,414,265        1,309,608        9,693,958         121,632             

2019 645 - 560 25.86           3,134,295        1,520,973        11,691,352        233,620             

Total 31.86           10,870,323      4,162,552        23,188,447        386,782             

Tahun Elevation (Dpl)
Akum. Luas 

Area (Ha)
Batukapur 

(Tonnage)
Waste (Tonnage)Soil (Tonnage)

Silika 

(Tonnage)
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7. Untuk tahun 2015 - 2016 tonase overburden yang dibuang ke disposal 1 

adalah 42.293 ton . Untuk tahun 2017 tonase overburden yang dibuang ke 

disposal 2 adalah 562.628 ton. Untuk tahun 2018 tonase overburden yang 

dibuang ke disposal 2 adalah 193.916 ton. Uttuk tahun 2019 tonase 

overburden yang dibuang ke disposal 2 adalah 68.606 ton. 

8. Dimensi saluran drainase tambang untuk mengalirkan air yang masuk ke 

dalam quarry adalah: 

 

 

9. Berdasarkan penggunaan alat berat  untuk  tahun 2015 hingga tahun 2016 

operating cost untuk limestone getting $ 0,92. Lalu untuk tahun 2017 – 2019  

terjadi peningkatan pada limestone getting cost dikarenakan  limestone yang 

akan dikupas tonasenya meningkat setiap tahunnya dan alat yang dipakai 

tetap pada class yang sama, karena jika menggunakan class yang lebih kecil 

dan lebih banyak akan membuat cost menjadi semakin tinggi 

B. SARAN 

1. PT. Semen Padang melalui Biro Perencanaan dan Evaluasi Tambang perlu 

melakukan analisis terhadap kestabilan lereng disposal dikarenakan 

perbedaan kondisi tanah yang sudah dalam keadaan tidak insitu lagi. 

2. PT. Semen Padang melalui Biro Perencanaan & Evaluasi Tambang perlu 

melakukan penelitian hidrologi dan gua pada Karst yang lebih teliti pada 

NO Q n S d R h b A B a

DTH 1 0.65 0.03 0.0025 0.680 0.34 0.782 0.786 0.968 1.69 0.903

DTH 2 0.84 0.03 0.0025 0.748 0.37 0.861 0.994 1.283 1.99 0.994

Rata-rata 0.75 0.71 0.36 0.82 0.89 1.13 1.84 0.95
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daerah penambangan guna mendapatkan data yang akurat dan teliti sebagai 

dasar penyusunan sistem penyaliran yang baik. 

3. Pengawas Operasional Penambangan sebaiknya memperhatikan 

kemiringan lantai bukaan tambang pada saat penggalian sehingga air yang 

masuk ke quarry dapat mengalir dengan baik menuju saluran agar tidak 

terjadi genangan air pada lantai bukaan tambang. 
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